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ABSTRAK 
Penelitian ini mengeksplorasi konflik komunikasi antar budaya antara etnis Batak dan etnis Jawa 

dalam program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran. Komunikasi antar budaya melibatkan 

interaksi antara individu dari latar belakang budaya yang berbeda, di mana keberhasilan 

komunikasi sangat tergantung pada pemahaman bersama atas pesan yang disampaikan. Hubungan 

antara komunikasi dan budaya adalah saling mempengaruhi; budaya mempengaruhi cara kita 

berkomunikasi dan sebaliknya. Edward T. Hall menekankan bahwa komunikasi adalah bagian 

integral dari budaya. Konflik antar kelompok dalam masyarakat yang beragam seringkali 

menunjukkan kegagalan dalam komunikasi antar budaya, yang dapat diatasi dengan prinsip Lima 

Hukum Komunikasi Efektif: Respect, Empathy, Audible, Clarity, dan Humble (REACH). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis konflik yang terjadi dalam komunikasi lintas 

budaya antara mahasiswa etnis Batak dan Jawa di program studi tersebut serta untuk memenuhi 

tugas matakuliah komunikasi perkantoran. 

Kata Kunci: Komunikasi antar budaya, Konflik etnis,Pendidikan Administrasi Perkantoran. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Komunikasi antar budaya terjadi ketika orang-orang dari latar belakang budaya yang 

berbeda berkomunikasi satu sama lain. Efektivitas komunikasi dalam situasi ini sangat 

ditentukan oleh sejauh mana pesan yang disampaikan dipahami dengan makna yang sama 

oleh kedua belah pihak. Pentingnya memiliki niat yang tulus untuk berkomunikasi dengan 

baik karena keberhasilan komunikasi tidak hanya tergantung pada perbedaan budaya tetapi 

juga pada sikap yang ramah dan tanpa prasangka satu sama lain. 

Hubungan antara komunikasi dan budaya saling mempengaruhi satu sama lain, 

seperti dua sisi dari sebuah koin. Budaya memengaruhi cara kita berkomunikasi, seperti 

yang diungkapkan oleh Edward T. Hall bahwa komunikasi adalah bagian dari budaya, dan 

sebaliknya. Sebagai contoh, kebudayaan adalah seperangkat norma yang dipelajari 

bersama, dan komunikasi adalah cara kita belajar dan memahami norma-norma tersebut. 

Konflik antar kelompok dalam masyarakat yang beragam menunjukkan adanya 

kegagalan dalam komunikasi antar budaya. Stewart mendefinisikan komunikasi antar 

budaya sebagai komunikasi yang terjadi di tengah perbedaan-perbedaan budaya seperti 

bahasa, nilai-nilai, adat istiadat, dan kebiasaan masyarakat. Keberhasilan komunikasi antar 

budaya dapat dijelaskan melalui perspektif Lima Hukum Komunikasi Efektif, yaitu 

Respect, Empathy, Audible, Clarity, dan Humble (REACH). Prinsip ini mencakup upaya 
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untuk mendapatkan perhatian, minat, kepedulian, simpati, tanggapan, dan respon positif 

dari orang lain yang kita ajak berkomunikasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi,Universitas Negeri Medan di Kelas 

Pendidikan Administrasi Perkantoran stambuk 2022. Adapun waktu pelaksanaan kegiatan 

penelitian ini berlangsung pada tanggal 6 Mei 2024. 

Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, 

Penelitian kuantitatif menekankan pada kualitas bukan kuantitas dan data-data yang 

dikumpulkan berasal dari kuisioner. 

Populasi Penelitian  

Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

 Sesuai dengan pengertian tersebut yang menjadi populasi penelitian yaitu seluruh 

mahasiswa prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran stambuk 2022, yang berjumlah 59 

orang. Program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran dipilih karena dalam kelas 

tersebut terdapat banyak mahasiswa dari suku Batak dan suku Jawa yang sesuai untuk 

penelitian. 

Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Pengamatan berperan sebagai pengamat dan sekaligus menjadi anggota resmi dari 

kelompok yang diminatinnya (moleong 2019 : 276). Observasi atau pengamatan 

merupakan salah satu Teknik penelitian yang sangat penting. Pengamatan ini digunakan 

karena berbagai alasan, dan Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menganalisis konflik komunikasi antar budaya di kalangan mahasiswa etnis batak dan 

etnis jawa di Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Stambuk 2022 Universitas 

Negeri Medan. 

2. Kuisioner/Angket 

Arikunto (2019) “ angket adalah Teknik mengumpulkan data dengan cara 

memberikan pertanyaan maupun pernyataan melalui google form kepada responden 

dengan tujuan memperoleh jawaban atas pertanyan/pernyataan yang diberikan. Penelitian 

ini menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan pandangan individu 

maupun banyak orang terhadap konflik komunikasi lintas budaya. Dan skala likert 

merupakan jenis skala yang kerap digunakan dalam kuisioner dan sering digunakan 

peneliti dalam penelitiannya dan responden menentukan tingkat sebuah pernyataan. Disini 

responden diminta menunjukan pilihannya dengan pernyataan atau jenis evaluasi subjektif 

atau tujuan dari pernyataan tersebut. Kemudian jawaban dari responden akan diberikan 

bobot.    

Teknik Analisis Instrumen  

Menurut Bungin (2007), teknik analisis Instrumen adalah teknik pengumpulan data 

yang menggunakan alat ukur untuk mengukur variabel yang telah ditentukan Teknik 

Analisis Instrumen dapat diartikan sebagai cara atau metode yang digunakan untuk 
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mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. Teknik ini digunakan 

untuk memperoleh data yang valid dan reliabel, sehingga dapat digunakan untuk menarik 

kesimpulan yang benar dan akurat. 

Uji Validitas Angket 

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui serta menguji 

ketepatan dan ketetapan suatu alat ukur untuk dipergunakan sebagai pengukur sesuatu 

yang seharusnya diukur. (Sugiyono, dalam Dewi & Sudaryanto, 2020) Uji validitas 

kusioner dapat dinyatakan valid jika setiap butir pertanyaan yang terdapat pada kusioner 

dapat digunakan sebagai perantara untuk mengungkapkan dan mengetahui sesuatu yang 

akan diukur oleh kusioner tersebut. Angket dinyatkan valid jika: 

a. r hitung > r tabel kuisioner dinyatakan valid  

b. r hitung < rtabel kuisioner dinyatakan tidak valid 

Uji Reliabilitas 

Nurdin M. Nanta (2016), menyatakan bahwa uji reliabilitas merupakan suatu upaya 

untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran suatu alat ukur dapat dipercaya atau 

diandalkan. Alat ukur yang reliabel akan menghasilkan hasil pengukuran yang konsisten 

dan stabil, meskipun digunakan oleh orang yang berbeda atau dalam kondisi yang 

berbeda.  

Teknik uji reliabilitas menggunakan alat bantu aplikasi sofware SPSS 25 dan 

menggunakan pengujian Cronbach Alpha.  

a. Apabila nilai cronchbach alpha > 0,6 maka kuisioner reliable  

b. Apabila Cronchbach alpha < 0,6 maka kuisioner tidak reliable 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ekonomi yang beralamat di Jln.William 

Iskandar Psr. V Medan. Sebelum analisis data dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

instrument. Dan sebagai langkah awal penulis melakukan uji coba angket yang diberikan 

kepada para responden program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Stambuk 

2022.  

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji ini dilakukan dengan product moment dan Cronbach alpha dengan syarat r 

hitung > r table. sehingga butir pernyataan dikatakan valid dan interval kepercayaan 

95%(α = 0,06). jika butir pernyataan dari target angket tidak valid maka tidak dapat 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 

Konflik Komunikasi Antar Budaya  

Uji validitas pada angket konflik komunikasi lintas budaya dilakukan dengan 

mengngunakan program IBM SPSS Statistis sebanyak 5 item kepada 59 responden, setiap 

item angket dinyatakan valid ketika rhitung > rtabel , dan tidak valid ketika rhitung < 

rtabel. Dengan hasil perhitungan variabel katerampilan komunikasi verbal menggunakan 

spss disajikan data table. 

 

 

 



 
 
 
 
 

668 
 
 
 
 
 

No Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,820 0,216 Valid 

2 0,480 0,216 Valid 

3 0,820 0,216 Valid 

4 0,480 0,216 Valid 

5 0,820 0,216 Valid 

Tabel Hasil Uji Validitas Konflik Komunikasi Lintas Budaya 

Pada tabel hasil uji valid pada angket konflik komunikasi antar budaya 5 item 

kepada 59 responden, diperoleh 5 item yang valid karena telah memenuhi ketentuan 

rhitung> rtabel. Dengan demikian untuk pelaksanaan pengambilan data penelitian, semua 

item dapat digunakan. Sedangkan untuk mengetahui uji relabilitas konflik komunikasi 

antar budaya digunakan uji Alpha Cronbach dengan perhitungan menggunakan SPSS . 

Hasil uji reliabilitas konflik komunikasi antar budaya dapat dilihat pada tabel 5.4 sebagai 

berikut: 

 
Tabel Hasil Uji Reliabilitas Konflik Komunikasi Lintas Budaya 

Menurut Ghozali (2011), suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai cronbach alpha (α) > 0,6. Berdasarkan perhitungan pada tabel 5.4 terdapat cronbach's 

alpha sebesar 0,719 nilai tersebut lebih besar dari nilai r tabel dengan signifikan 95% yaitu 

0,6. Maka instrumen angket penelitian konflik komunikasi linstas budaya terbukti reliabel 

untuk digunakan, dimana nilai r hitung > r tabel yaitu 0,719 > 0,6.  

Deskripsi Variabel Penelitian  

Konflik dalam komunikasi lintas budaya adalah hasil dari perbedaan dalam cara 

individu atau kelompok dari budaya yang berbeda menyampaikan, menerima, dan 

menafsirkan pesan. Perbedaan tersebut mencakup berbagai aspek, seperti bahasa, norma-

norma sosial, nilai-nilai, keyakinan, dan praktik komunikasi yang berbeda antara budaya-

budaya yang terlibat. Konflik semacam ini seringkali muncul ketika ada ketidakpahaman, 

ketegangan, atau bahkan pertentangan antara individu atau kelompok dari latar belakang 

budaya yang berbeda. 
DISTRIBUSI FREKUENSI 

N

o 

STS=1 TS=2 S=3 SS=4 Jumlah Rata

-

Rata 

Ket 

F S

C 

F SC F SC F SC F SC 

1 0 0 1 2 22 66 36 144 59 212 3,593 Baik 



 
 
 
 
 

669 
 
 
 
 
 

2 16 16 16 32 24 72 3 12 59 132 2,237 Cuku

p 

Baik 

3 16 16 16 32 25 75 2 8 59 131 2,220 Cuku

p 

Baik 

4 4 4 15 30 35 105 4 16 59 155 2,627 Baik 

5 0 0 1 2 32 96 25 100 59 198 3,355 Baik  

         295 828   

           2,806 Baik 

Dari tabel distribusi frekuensi diatas, rata – rata skor dihitung dengan menjumlahkan 

total skor dari setiap kategori (STS, TS, S, SS) dan membaginya dengan 59 responden dan 

diperoleh rata- rata skor adalah 2,806.  

Berdasarkan rata- rata skor dapat disimpulkan bahwa jawaban dari responden pada 

variable konflik lintas budaya pada tingkat “baik”. Nilai rata- rata diatas menunjukkan 

bahwa responden memiliki konflik terhadap komunikasi lintas budaya.  

Berdasarkan table distribusi ditentukan jarak intervalnya :  

Banyak kelas: 
= 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 𝑁 
= 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 59 
= 1 + 3,3 (1,77) 

= 1 + 5,8 
= 6,8 𝑑𝑖𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 7 

Rentang Kelas: 

= 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 

= 17 − 9 
= 8 

Panjang Kelas: 

=
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

=
8

7
 

= 1,1 𝑑𝑖𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖  

No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi 

Relatif 

1 9-10 3 6% 

2 11-12 3 6% 
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3 13-14 17 28% 

4 15-16 31 52% 

5 17 5 8% 

Jumlah  59 100% 

Tabel Distribusi Frekuensi Konflik Komunikasi Lintas Budaya 

 
Gambar Histogram Distribusi Konflik Komunikasi Lintas Budaya 

Berdasarkan histogram distribusi konflik komunikasi lintas budaya tertinggi di 

interval 15-16 dengan jumlah 31 responden (52%) dan paling rendah di interval 9-10 

dengan jumlah 5 responden (6%). Untuk melihat kecenderungan skor nilai dan variable 

konflik komunikasi lintas budaya dengan perhitungan: 

Rentangan Kategori 

>Mi + 1,5 Sdi Sangat tinggi 

Mi s/d Mi + 1,5 Sdi Tinggi 

Mi – 1,5 Sdi s/d Mi  Rendah 

<Mi – 1,5 Sdi  Sangat rendah 

No Interval Kelas Frekuensi Absolute Frekuensi Relatif Keterangan 

1 >38 18 31% Sangat tinggi 

2 17 + 38 27 45% Tinggi 

3 -4 – 17 14 24% Rendah 

4 < -4 0 0% Sangat rendah 

Total 59 100%  

Tabel Perhitungan Kecenderungan Variabel Konflik Komunikasi Lintas Budaya 

Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki konflik 

komunikasi lintas budaya pada tingkat sangat rendah hingga sangat tinggi. Terdapat 45% 
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dengan konflik komunikasi lintas budaya tinggi, 31% dengan konflik komunikasi lintas 

budaya sangat tinggi, 24% dengan konflik komunikasi lintas budaya rendah dan 0% 

dengan konflik komunikasi lintas budaya sangat rendah. Hasil ini menandakan bahwa 

konflik komunikasi lintas budaya sangat tinggi maka perlunya para responden untuk 

memperbaiki komunikasi lintas budaya.  

  
Gambar Kecenderungan Variabel Konflik Komunikasi Lintas Budaya 

Etnis Batak 

Uji validitas pada angket etnis batak dilakukan dengan menggunakan program IBM 

SPSS Statistic,sebanyak 5 item kepada 59 responden, Setiap item angket dikatakan valid 

jika rhitung > rtabel, dan tidak valid Ketika r hitung< r table. Hasil perhitungan pada 

variabel ini dilihat pada tabel berikut: 
No Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

6 0,930 0,216 Valid 

7 0,845 0,216 Valid 

8 0,930 0,216 Valid 

9 0,845 0,216 Valid 

10 0,930 0,216 Valid 

 
Tabel Hasil Uji Validitas Etnis Batak 

Pada tabel hasil uji valid pada angket entnis Batak 5 item kepada 59 responden, 

diperoleh 5 item yang valid karena telah memenuhi ketentuan rhitung> rtabel. Dengan 

demikian untuk pelaksanaan pengambilan data penelitian, semua item dapat digunakan. 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

< -4 0 0% Sangat rendah

-4 – 17 14 24% Rendah

17 + 38 27 45% Tinggi

>38 18 31% Sangat tinggi

Interval Kelas Frekuensi Absolute Frekuensi Relatif Keterangan
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Sedangkan untuk mengetahui uji relabilitas etnis Batak digunakan uji Alpha Cronbach 

dengan perhitungan menggunakan SPSS . Hasil uji reliabilitas etnis batak dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

 
Tabel Hasil Uji Reliabilitas Etnis Batak 

Menurut Ghozali (2011), suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai cronbach alpha (α) > 0,6. Berdasarkan perhitungan pada tabel terdapat cronbach's 

alpha sebesar 0,938 nilai tersebut lebih besar dari nilai r tabel dengan signifikan 95% yaitu 

0,6. Maka instrumen angket penelitian etnis Batak terbukti reliabel untuk digunakan, 

dimana nilai r hitung > r tabel yaitu 0,938 > 0,6.  

Deskripsi Variabel Penelitian  

Suku Batak, merupakan salah satu kelompok etnis terbesar di Indonesia, menempati 

peringkat ketiga setelah suku Jawa dan suku Sunda. Namun, sering kali terjadi salah 

paham di mana banyak orang mengira bahwa Bangsa Batak hanya terdiri dari satu entitas 

homogen, padahal sebenarnya terbagi menjadi beberapa sub-suku atau rumpun. Ada Batak 

Angkola, Batak Mandailing, Batak Toba, Batak Pak-Pak, Batak Dairi, Batak Karo, dan 

Batak Simalungun, masing-masing dengan kekhasan budaya dan tradisi tersendiri. 
DISTRIBUSI FREKUENSI 

No STS=1 TS=2 S=3 SS=4 Jumlah Rata-

Rata 

Ket 

F SC F SC F SC F SC F SC 

6 13 13 10 20 26 78 10 40 59 151 2,559 Baik 

7 0 0 0 0 25 75 33 132 59 207 3,508 Baik 

8 0 0 4 8 32 96 23 92 59 196 3,322 Baik 

9 7 7 5 10 18 54 29 116 59 187 3,169 Baik 

10 8 8 13 26 18 54 20 80 59 168 2,847 Baik 

         295 909   

           3,081 Baik 

 

Dari tabel distribusi frekuensi diatas, rata – rata skor dihitung dengan menjumlahkan 

total skor dari setiap kategori (STS, TS, S, SS) dan membaginya dengan 59 responden dan 

diperoleh rata- rata skor adalah 3,081.  

Berdasarkan rata- rata skor dapat disimpulkan bahwa jawaban dari responden pada 

variabel etnis Batak pada tingkat “baik”. Nilai rata- rata diatas menunjukkan bahwa 

responden beretnis Batak.  

Berdasarkan table distribusi ditentukan jarak intervalnya :  
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Banyak kelas: 

= 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 𝑁 
= 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 59 
= 1 + 3,3 (1,77) 

= 1 + 5,8 
= 6,8 𝑑𝑖𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 7 

 

Rentang Kelas: 

= 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 

= 20 − 11 
= 9 

Panjang Kelas: 

=
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

=
9

7
 

= 1,2 𝑑𝑖𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 2 

No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi 

Relatif 

6 11-12 8 14% 

7 13-14 10 16% 

8 15-16 22 37% 

9 17-18 13 22% 

10 19-20 6 11% 

Jumlah  59 100% 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Etnis Batak 
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Gambar 

Histogram Distribusi Variabel Etnis Batak 
Berdasarkan histogram variable etnis Batak tertinggi di interval 15-16 dengan 

jumlah 22 responden (37%) dan paling rendah di interval 11-12 dengan jumlah 8 

responden (14%). Untuk melihat kecenderungan skor nilai dan variable etnis Batak 

dengan perhitungan: 
Rentangan Kategori 

>Mi + 1,5 Sdi Sangat tinggi 

Mi s/d Mi + 1,5 Sdi Tinggi 

Mi – 1,5 Sdi s/d Mi  Rendah 

<Mi – 1,5 Sdi  Sangat rendah 

 

 

 
Tabel Perhitungan Kecenderungan Variabel Etnis Batak 

Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa mayoritas responden beretnis Batak 

pada tingkat sangat rendah hingga sangat tinggi. Terdapat 44% dengan etnis Batak sangat 

tinggi, 30% dengan etnis Batak tinggi, 20% dengan etnis Batak rendah dan 6% dengan 

etnis Batak sangat rendah. Hasil ini menandakan bahwa responden beretnis Batak. 

0

5

10

15

20

25

11-12 13-14 15-16 17-18 19-20

Histogram Distribusi Variabel Etnis Batak

Histogram Distribusi Variabel
Etnis Batak

No Interval Kelas Frekuensi Absolute Frekuensi Relatif Keterangan 

1 >26 26 44% Sangat tinggi 

2 14 + 40 18 30% Tinggi 

3 2 - 14 12 20% Rendah 

4 < 2 3 6% Sangat rendah 

Total 59 100%  
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Gambar Kecenderungan Variabel Etnis Batak 

Etnis Jawa 

Uji validitas pada angket etnis Jawa dilakukan dengan menggunakan program IBM 

SPSS Statistic,sebanyak 5 item kepada 59 responden, Setiap item angket dikatakan valid 

jika rhitung > rtabel, dan tidak valid Ketika r hitung< r table. Hasil perhitungan pada 

variabel ini dilihat pada tabel berikut: 

 
Pada tabel hasil uji valid pada angket entnis Jawa 5 item kepada 59 responden, 

diperoleh 5 item yang valid karena telah memenuhi ketentuan rhitung> rtabel. Dengan 

demikian untuk pelaksanaan pengambilan data penelitian, semua item dapat digunakan. 

Sedangkan untuk mengetahui uji relabilitas etnis Jawa digunakan uji Alpha Cronbach 

dengan perhitungan menggunakan SPSS . Hasil uji reliabilitas etnis Jawa dapat dilihat 

pada tabel  sebagai berikut: 

 
Tabel Hasil Uji Reliabilitas Etnis Jawa 

Menurut Ghozali (2011), suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai cronbach alpha (α) > 0,6. Berdasarkan perhitungan pada tabel 9.4 terdapat cronbach's 

No Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

11 0,722 0,216 Valid 

12 0,934 0,216 Valid 

13 0,722 0,216 Valid 

14 0,934 0,216 Valid 

15 0,934 0,216 Valid 
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alpha sebesar 0,938 nilai tersebut lebih besar dari nilai r tabel dengan signifikan 95% yaitu 

0,6. Maka instrumen angket penelitian etnis Jawa terbukti reliabel untuk digunakan, 

dimana nilai r hitung > r tabel yaitu 0,908 > 0,6.  

Deskripsi Variabel Penelitian  

Sistem nilai dalam budaya Jawa, menurut Djajasudarma dkk. (1997:13), menjadi 

panduan dan prinsip umum dalam perilaku sosial masyarakat. Nilai-nilai ini tidak hanya 

bersifat abstrak, tetapi juga menuntun cara bertindak dan bersikap dalam kehidupan 

sehari-hari. Keterikatan individu atau kelompok terhadap nilai-nilai ini sangat kuat, 

bahkan bersifat emosional, sehingga nilai-nilai tersebut tidak hanya menjadi pedoman 

bertindak, tetapi juga menjadi tujuan hidup bagi masyarakat Jawa. 
DISTRIBUSI FREKUENSI 

No STS=1 TS=2 S=3 SS=4 Jumlah Rata-

Rata 

Ket 

F SC F SC F SC F SC F SC 

11 0 0 3 6 25 75 31 124 59 205 3,474 Baik 

12 0 0 1 2 28 84 30 120 59 206 3,491 Baik 

13 10 10 11 22 20 60 18 72 59 164 2,779 Baik 

14 1 1 4 8 26 78 28 112 59 199 3,372 Baik 

15 10 10 5 10 29 87 15 60 59 167 2,830 Baik 

         295 941   

           3,189 Baik 

 

Dari tabel distribusi frekuensi diatas, rata – rata skor dihitung dengan menjumlahkan 

total skor dari setiap kategori (STS, TS, S, SS) dan membaginya dengan 59 responden dan 

diperoleh rata- rata skor adalah 3,189.  

Berdasarkan rata- rata skor dapat disimpulkan bahwa jawaban dari responden pada 

variabel etnis Jawa pada tingkat “baik”. Nilai rata- rata diatas menunjukkan bahwa 

responden beretnis Jawa.  

Berdasarkan table distribusi ditentukan jarak intervalnya :  

Banyak kelas: 
= 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 𝑁 
= 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 59 
= 1 + 3,3 (1,77) 

= 1 + 5,8 
= 6,8 𝑑𝑖𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 7 

Rentang Kelas: 
= 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 

= 20 − 11 
= 9 

Panjang Kelas: 

=
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

=
9

7
 

= 1,2 𝑑𝑖𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 2 
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Tabel Distribusi Frekuensi Etnis Jawa 

 
Gambar Histogram Distribusi Variabel Etnis Jawa 

Berdasarkan histogram variable etnis Jawa tertinggi di interval 15-16 dengan jumlah 

18 responden (30%) dan paling rendah di interval 11-12 dengan jumlah 3 responden (6%). 

Untuk melihat kecenderungan skor nilai dan variable etnis Jawa dengan perhitungan: 

 

No Interval Kelas Frekuensi Frekuensi 

Relatif 

11 11-12 3 6% 

12 13-14 16 28% 

13 15-16 18 30% 

14 17-18 11 18% 

15 19-20 11 18% 

Jumlah  59 100% 

 

Rentangan Kategori 

>Mi + 1,5 Sdi Sangat tinggi 

Mi s/d Mi + 1,5 Sdi Tinggi 

Mi – 1,5 Sdi s/d Mi  Rendah 

<Mi – 1,5 Sdi  Sangat rendah 
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Tabel 15.4 Perhitungan Kecenderungan Variabel Etnis Jawa 

Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa mayoritas responden beretnis Jawa pada 

tingkat sangat rendah hingga sangat tinggi. Terdapat 51% dengan etnis Jawa sangat tinggi, 

33% dengan etnis Jawa tinggi, 16% dengan etnis Jawa rendah dan 0% dengan etnis Jawa 

sangat rendah. Hasil ini menandakan bahwa responden beretnis Jawa. 

 
Gambar Kecenderungan Variabel Etnis Jawa 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan, mayoritas responden menunjukkan konflik 

komunikasi lintas budaya antara etnis Batak dan etnis Jawa. Sebanyak 52% responden 

memiliki konflik komunikasi lintas budaya yang tinggi, dan 6% responden memiliki 

konflik komunikasi lintas budaya yang rendah. Selanjutnya sebanyak 37% responden 

memiliki etnis Batak yang tinggi, dan 14% responden memiliki etnis Batak yang rendah. 

Dan sebanyak 30% responden memiliki etnis Jawa yang tinggi dan 6% responden 

memiliki etnis Jawa yang rendah. Berdasarkan hal ini data ini menyatakan bahwa, 

terdapatnya konflik komunikasi lintas budaya antara etnis Batak dan etnis Jawa dikalangan 

mahasiswa prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Stambuk 2022.  

Dengan demikian untuk mengatasi konflik komunikasi lintas budaya antara etnis 

Batak dan etnis Jawa dapat dilakukan dengan mengedepankan sikap saling menghargai 

dan memahami perbedaan budaya masing – masing. Penting bagi kita untuk meningkatkan 

kesadaran tentang nilai – nilai dan kebiasaan yang berbeda, seperti cara berbicara yang 

tegas pada orang Batak dan cara berbicara yang lebih halus pada orang Jawa. Dengan 

demikian kita dapat membangun hubungan komunikasi yang lebih baik dan produktif. 

No Interval Kelas Frekuensi 

Absolute 

Frekuensi 

Relatif 

Keterangan 

1 >21,75 30 51% Sangat tinggi 

2 10,5 + 21,75 20 33% Tinggi 

3 -0,75 – 10,5 9 16% Rendah 

4 <-0,75 0 0% Sangat rendah 

Total 59 100%  
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